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Keadaan gizi kurang yang baik merupakan factor penting dalam upaya mencapai derajat
kesehatan yang optimal. Salah satu dari 4 masalah gizi utamayang ada di Indonesiaadalah KEP
(Kekurangan Energi Protein). Bagian upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah itu adalah
dengan penggunaan ASI. Berdasarkan data sekunder, diketahui prevalensi pemberian ASI
ekdlusif di Puskesmas Suruh 20,78%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
status pemberianasi dengan status gizi bayi 4-12 bulan di Puskesmas Suruh Kabupaten
Semarang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory survei dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian adalah semuabayi yang berusia 4-12 bulan sebanyak 389 orang. Sampel
adalah bayi menggunakan teknik proporsiona simple random sampling dan memenuhi kriteria
sampel yaitu 80 orang (dihitung dengan rumus minimal sample size) adapun uji statistik
digunakan adalah Chi Square, uji statistik Wald danuji regresi logistik ganda.

Hasil penelitian menunjukkan pemberian ASI ekslusif, presentase bayi dengan status gizi normal
58,82%, hampir 4 kali lebih besar dai bayi dengan status gizi tidak normal. Pada kejadian
penyakit infeksi, presentase bayi dengan status gizi normal 50% hampir sama dengan bayi yang
mempunyai status gizi tidak normal 66,7%,. Persentase bayi yang diberi makan sesuai dengan
standar 42,65% hampir sama dengan bayi yang diberi makan sesuai dengan standar tapi
mempunyai status gizi tidak normal. Berdasarkan hasil uji cross sectional, terdapat hubungan
pada status pemberian ASI dengan status gizi (X?=1,04 P=0,31) dengan status gizi bayi,
sehinggatidak dianalisis|ebih lanjut dengan menggunakan statistik Wald dan regresi logistik
ganda.

Disarankan perlu adanya penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi
hubungan status pemberian ASI dengan status gizi, serta perlunya melakukan penelitian terhadap
kedua variabel kovariat (kegadian penyakit infeksi dan pola makanan bayi) padalokas yang
berbeda tidak terdapat hubungan dengan status gizi . Disarankan bagi tenaga kesehatan untuk
menambah frekuensi penyuluhan kesehatan di luar jadwal posyandu.
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